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ABSTRACT 
 

Herbal medicine is widely recognized as a plant-based extract that has been effective for generations in Indonesia 
to treat various diseases. The purpose of this study was to evaluate the physical properties of effervescent tablets 
from a combination of extracts of jati belanda leaves, kumis kucing leaves, sirih leaves, meniran herbs, and 
turmeric rhizomes, with various sweeteners, namely cane sugar, stevia, and maltodextrin. This study was an 
descriptive study. The researchers assessed the physical parameters, namely flow rate, angle of repose, and 
compressibility for granules; while tablet analysis included weight uniformity, size uniformity, friability, 
hardness, dissolution time, and pH. The results showed that the formulations with stevia and maltodextrin met 
most of the test criteria effectively. There was a wider variability in the stevia formulation (3%), indicating 
challenges in achieving consistent tablet weight due to variations in water content. Friability was 0.66% for 
maltodextrin indicating good structural integrity. It was concluded that the combination tablet of herbal extracts 
of Guazuma ulmifolia leaves, Orthosiphon aristatus leaves, Piper betle leaves, Phyllanthus niruri herbs, and 
Curcuma domestica rhizomes showed a successful formulation into effervescent tablets through wet granules, 
with the use of cane sugar, stevia, and maltodextrin as sweeteners. 
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ABSTRAK 
 

Obat herbal diakui secara luas karena ekstrak berbasis tanaman yang telah efektif selama beberapa generasi di 
Indonesia untuk mengobati berbagai penyakit. Tujuan penelitian ini adalah mengevaluasi sifat fisik tablet 
effervescent dari kombinasi ekstrak daun jati belanda, daun kumis kucing, daun sirih, herba meniran, dan 
rimpang kunyit, dengan berbagai pemanis, yaitu gula tebu, stevia, dan maltodekstrin. Penelitian ini merupakan 
studi deskriptif. Peneliti menilai parameter fisik yaitu kecepatan alir, sudut diam, dan kompresibilitas untuk 
granul; sedangkan analisis tablet mencakup keseragaman bobot, keseragaman ukuran, kerapuhan, kekerasan, 
waktu larut, dan pH. Hasil penelitian menunjukkan bahwa formulasi dengan stevia dan maltodekstrin memenuhi 
sebagian besar kriteria pengujian secara efektif. Tampak adanya variabilitas yang lebih luas dalam formulasi 
stevia (3%), yang menunjukkan tantangan dalam mencapai bobot tablet yang konsisten akibat variasi kadar air. 
Kerapuhan adalah 0,66% untuk maltodekstrin yang menunjukkan integritas struktural yang baik. Disimpulkan 
bahwa tablet kombinasi ekstrak herbal daun Guazuma ulmifolia, daun Orthosiphon aristatus, daun Piper betle, 
herba Phyllanthus niruri, dan rimpang Curcuma domestica menunjukkan formulasi yang berhasil menjadi tablet 
effervescent melalui granulsi basah, dengan penggunaan gula tebu, stevia, dan maltodekstrin sebagai pemanis.  
Kata kunci: obat herbal; penurunan berat badan; tablet effervescent 
 

PENDAHULUAN 
 

Kesadaran masyarakat semakin meningkat mengenai pentingnya menjaga pola hidup sehat, yang 
menyebabkan peningkatan penggunaan obat herbal yang berasal dari ekstrak tanaman herbal. Hal ini 
didukung oleh pengalaman tradisional masyarakat Indonesia, yang menunjukkan efektivitas pengobatan ini 
dalam meringankan atau menyembuhkan penyakit, serta penelitian yang dilakukan oleh para ahli mengenai 
senyawa bermanfaat yang terkandung di dalamnya.(1) 

Guazuma ulmifolia Lamk. (jati belanda) merupakan tanaman obat yang terkenal dan telah terbukti 
efektif sebagai alternatif untuk mengatasi obesitas dan berat badan.(2) Daun jati belanda mengandung 
flavonoid, alkaloid, dan tanin. Tanin dan mucilago berfungsi untuk mengendapkan protein di lapisan usus, 
sehingga mengurangi penyerapan lemak. Flavonoid menghambat pembentukan misel usus, yang penting 
untuk penyerapan asam empedu yang melarutkan lemak di usus, sehingga mengurangi lemak tubuh.(3) 

Orthosiphon aristatus (kumis kucing) tersedia luas di seluruh nusantara karena mudah dibudidayakan 
dan umumnya digunakan dalam pengobatan tradisional untuk menurunkan kadar glukosa darah, membantu 
pengeluaran urin, dan menghancurkan batu ginjal.(4) Selain itu juga menunjukkan sifat farmakologis seperti 
efek anti-inflamasi, antioksidan, dan antibakteri karena senyawa aktifnya, termasuk flavonoid, alkaloid, 
terpenoid, saponin, garam kalium, minyak atsiri, glikosida ortosifonin, dan tanin.(5) Piper betle Linn (sirih) 
mengandung minyak atsiri yang khas dan digunakan karena sifat anti-inflamasinya, meningkatkan sistem 
kekebalan, pengobatan diare, imunomodulasi, efek antidiabetik, dan antiseptik.(6) Phyllanthus niruri L. 
(meniran) mengandung flavonoid seperti kuersetin, kuersitrin, isokuersitrin, astragalin, dan rutin, yang 
berfungsi sebagai imunomodulator.(7) Meniran terbukti dapat membantu menekan kenaikan berat badan dan 
menurunkan kadar glukosa darah puasa pada tikus.(8) Curcuma domestica Val. (kunyit) umumnya 
dibudidayakan dan digunakan dalam pengobatan tradisional untuk mengobati berbagai penyakit, 
mengandung konsentrasi kurkumin yang signifikan (7,798%) dibandingkan dengan senyawa lain dalam 
rimpang kunyit.(9) Kurkumin dikenal karena sifat anti-inflamasi dan antioksidannya.(10) 
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Tablet effervescent adalah tablet yang tidak dilapisi yang menghasilkan reaksi cepat antara karbonat 
atau bikarbonat dan asam dalam air, melepaskan karbon dioksida (CO2).(11) Jenis tablet ini bermanfaat bagi 
pasien lanjut usia dan anak-anak yang kesulitan menelan kapsul atau tablet.(12) Selain itu, rasa dapat 
divariasikan dengan pemanis, sehingga lebih enak dan dapat menutupi rasa tidak enak dari bahan aktif.(13) 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi sifat fisik tablet effervescent dari kombinasi 
ekstrak daun jati belanda, daun kumis kucing, daun sirih, herba meniran, dan rimpang kunyit, dengan 
berbagai pemanis, yaitu gula tebu, stevia, dan maltodekstrin. 
 

METODE 
 

Penelitian ini adalah studi deskriptif laboratoris yang dilakukan di Laboratorium Fitokimia, Farmasi, 
dan Teknologi Persiapan, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Advent Indonesia 
di Jalan Kolonel Masturi No. 288, Cihanjuang Rahayu, Parongpong, Kabupaten Bandung Barat, Jawa Barat, 
40559. Penelitian ini dilaksanakan selama 4 bulan dari Juli hingga Oktober 2024.  

Sampel penelitian ini adalah daun jati belanda, daun kumis kucing, daun sirih, herba meniran, dan 
rimpang kunyit yang diperoleh dari salah satu pasar lokal di Yogyakarta dengan berat masing-masing 250 
gram. Bahan penelitian secara rinci adalah ekstrak daun jati belanda, daun kumis kucing, daun sirih, herba 
meniran, rimpang kunyit, etanol 96%, asam tartrat, asam sitrat, natrium bikarbonat, polyethylene glycol 6000, 
polyvinyl pyrrolidone, pemanis: (1) gula tebu; (2) stevia; (3) maltodekstrin.  

Peralatan yang digunakan dalam studi adalah grinder, rotator shaker (H-SR-200), vacuum rotary 
evaporator (B-One), oven (Memmert NL 40), timbangan analitik (Denver Instrument SI-123), timbangan digital 
(Mettler Toledo PL 202-S), hotplate (Nuova II), corong, gelas beaker, erlenmeyer, mortar dan alu, kaca arloji, 
cawan porselen, sieve, saringan, kertas saring, parafilm, cawan petri, gelas ukur, spatula, batang pengaduk, labu 
evaporasi, pipet, mesin cetak tablet manual (TDP-5 LTPM), granule flow tester (GFT-100-M), hardness tester 
(SA-TBT Monsanto Type), tablet friability tester (CS-2), tap density volumeter, wrap, label. 

Pada tahap persiapan, simplisia kering dari daun jati belanda, daun kumis kucing, daun sirih, herba 
meniran, dan rimpang kunyit diperoleh dari pasar lokal, dengan masing-masing jenis simplisia memiliki 
berat 250 gram. Setelah disortir, total berat setiap bahan sekitar 200 gram. Setiap jenis simplisia dihaluskan 
menjadi serbuk menggunakan grinder. 

Ekstraksi simplisia dilakukan melalui maserasi. Setiap simplisia direndam dalam Erlenmeyer dengan 
etanol 96% dengan rasio 1:4 (simplisia terhadap pelarut). Perendaman dilakukan selama 3 x 24 jam pada 
suhu ruang dengan pengadukan terus-menerus menggunakan rotator shaker. Cairan ekstrak yang dihasilkan 
kemudian dikonsentrasikan dengan penguapan menggunakan evaporator rotary untuk mendapatkan ekstrak 
kental, yang kemudian dikeringkan dalam oven pada suhu 50ºC selama sekitar 6 jam. (14) 

Dalam persiapan tablet effervescent, ekstrak kental dari daun jati belanda, daun kumis kucing, daun sirih, 
herba meniran, dan rimpang kunyit masing-masing dicampur dengan aerosil dengan rasio 2:1, digerus dalam 
mortar, dan disaring melalui ayakan mesh 200 untuk menghasilkan ekstrak serbuk.  
 

Tabel 1. Formulasi tablet effervescent dari kombinasi ekstrak herbal  
 

Komposisi Berat bahan 
F1: gula tebu (%) F2: stevia (%) F3: maltodekstrin (%) 

Kombinasi ekstrak herbal 28 28 28 
Natrium bikarbonat 25 25 25 

Asam sitrat 2 2 2 
Asam tartrat 25 25 25 
PEG 6000 10 10 10 

PVP 2 2 2 
Pemanis 7 7 7 

Lemon essence 1 1 1 
 

Produksi granul effervescent menggunakan metode granulsi basah, di mana komponen asam dan basa 
dipisahkan, dengan formula yang ditunjukkan pada Tabel 1. Persiapan granul dimulai dengan menimbang 
semua bahan. Untuk komponen asam, campuran asam sitrat, asam tartrat, dan sebagian dari kombinasi 
ekstrak herbal yang mencakup daun Guazuma ulmifolia, daun Orthosiphon aristatus, daun Piper betle, herba 
Phyllanthus niruri, dan rimpang Curcuma domestica digerus bersama. Larutan pengikat dilarutkan dengan 
menambahkan air secara bertahap ke PVP sampai larut, yang kemudian dicampurkan dengan komponen 
asam untuk membentuk massa yang dapat dikepal. Campuran ini disaring melalui ayakan mesh 12 dan 
ditempatkan di oven pada suhu 50ºC selama 3 jam. Setelah kering, campuran disaring kembali melalui 
ayakan mesh 16, dan PEG 6000 serta lemon essence ditambahkan. Untuk komponen basa, natrium bikarbonat 
dan PVP digerus sampai diperoleh massa yang dapat dikepal. Massa ini juga disaring melalui ayakan mesh 
12 dan dikeringkan di oven pada suhu 50ºC selama 3 jam, kemudian disaring melalui ayakan mesh 16. 
Komponen asam dan basa dicampurkan, dan pemanis ditambahkan secara terpisah sebelum penyaringan 
akhir melalui ayakan mesh 16. Granul effervescent yang dihasilkan disimpan dalam wadah yang tertutup 
rapat untuk pengujian. Granul kemudian dicetak menggunakan mesin cetak tablet manual, menghasilkan 
tablet dengan berat masing-masing sekitar 2000 mg.  

Pengujian parameter fisik granul dan tablet dilakukan untuk setiap formulasi, yang mencakup pemanis 
gula tebu, stevia, dan maltodekstrin. Sifat fisik granul effervescent termasuk pengujian kecepatan alir, sudut 
diam, dan kompresibilitas granul. Sifat fisik tablet effervescent mencakup pengujian keseragaman bobot, 
keseragaman ukuran, kerapuhan, kekerasan, waktu larut dan pH. Data dianalisis secara deskriptif khusus 
untuk data bertipe numerik, yakni nilai rerata.(15-17)  
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HASIL 
 

Granul effervescent dengan pemanis gula tebu, stevia, dan maltodekstrin menjalani pengujian parameter 
fisik. Perhitungan dilakukan menggunakan rumus Ka (Kecepatan alir) = W (berat granul) / T (waktu alir) 
dalam gram per detik. Kecepatan alir untuk formulasi gula tebu, stevia dan maltodekstrin adalah 2,39-3,97 
detik (Tabel 2) yang berarti telah memenuhi standar persyaratan untuk kecepatan alir granul yang baik, yaitu 
tidak lebih dari 10 detik per 100 gram. Kecepatan alir granul dipengaruhi oleh bentuk, ukuran, densitas, gaya 
gesek partikel, dan kondisi eksperimen.(18) 
 

Tabel 2. Hasil pengujian kecepatan alir granul  
 

Parameter Pemanis 
F1: gula tebu F2: stevia F3: maltodekstrin 

W = berat granul (g) 50 50 50 
T = waktu alir (detik) 3,97 2,87 2,39 
Ka = kecepatan alir 

(g/detik) 12,594 17,422 20,921 
 

Tabel 3. Hasil pengujian sudut diam 
 

Parameter Pemanis 
F1: gula tebu F2: stevia F3: maltodekstrin

 h = tinggi (cm)  2 50 50 
 r = radius  5,07 2,87 2,39 

 Tan α  0,394 0,390 0,380 
 α = sudut diam (°) 21,5° 21,30° 20,8° 

 

 

Tabel 3 menunjukkan hasil pengujian sudut diam untuk granul effervescent dalam formulasi gula tebu 
(I), stevia (II), dan maltodekstrin (III). Sudut diam dihitung menggunakan rumus tan α = h/r. Hasil 
menunjukkan bahwa sudut diam untuk formulasi I, II, dan III adalah < 30°, yang menunjukkan bahwa bahan-
bahan dapat mengalir dengan bebas. Jika sudut diam ≥ 40°, ini menunjukkan aliran granul yang buruk.(19) 
Sudut diam dari suatu formulasi dapat dipengaruhi oleh gaya tarik dan gesek antara partikel.(18) 

Tujuan dari pengujian kompresibilitas granul adalah untuk menilai sifat granul dalam kondisi stabil 
dan padat saat dikenakan tekanan selama kompresi tablet. (20) Ukuran dan bentuk partikel yang seragam 
membantu dalam proses kompresi, menghasilkan tablet yang padat, yang menunjukkan kompresibilitas 
granul yang baik.(19) Tabel 4 menunjukkan bahwa ketiga formulasi menunjukkan sifat aliran yang baik 
dengan nilai kompresibilitas < 20%. Nilai kompresibilitas untuk formulasi maltodekstrin (FIII) adalah yang 
terendah, dipengaruhi oleh sudut diam yang sebelumnya paling kecil. 
 

Tabel 4. Pengujian Kompresibilitas 
 

Parameter Pemanis 
F1: gula 

tebu 
F2: 

stevia 
F3: 

maltodekst
rin 

W = berat granul (g) 30 30 30 
Berat awal (mL) 46 52 44 
Berat akhir (mL) 40 42 39 

Kompresibilitas (%) 13,33% 18,3% 11,84% 
 

Tabel 5. Pengujian Sifat Fisik Tablet Effervescent 
 

Parameter Pemanis 
F1: gula tebu F2: stevia F3: maltodekstrin 

Keseragaman bobot (%) 0,525* 3* 0,325* 
Keseragaman ukuran (mm) 9,73 ≤ 20,02 ≤ 21,9* 9,63 ≤ 20,1 ≤ 21,7* 9,57 ≤ 20 ≤ 21,5* 

Kerapuhan (%) 1,13# 0,12* 0,66* 
Kekerasan (kg) 4,5* 4,4* 4,6* 

Waktu larut (menit) 3,05* 2,52* 2,20* 
pH 4,23# 4,05# 4,33# 

*Memenuhi syarat; #Tidak memenuhi syarat 
 

Pengujian keseragaman bobot dilakukan untuk menentukan apakah tablet yang dihasilkan memiliki 
bobot yang konsisten, memastikan jumlah khasiat yang sama pada setiap tablet.(21) Tabel 5 menunjukkan 
bahwa rerata keseragaman bobot untuk 0 tablet pada formulasi pemanis gula tebu adalah 0,525% untuk 20 
tablet, untuk formulasi stevia adalah 3%, dan untuk formulasi maltodekstrin adalah 0,325%. Ini 
menunjukkan bahwa ketiga formulasi memenuhi persyaratan keseragaman bobot, karena tidak ada tablet 
yang menyimpang lebih dari 5% dari berat rata-rata tablet effervescent.  

Untuk keseragaman ukuran, diameter dan ketebalan diukur menggunakan jangka sorong. Hasil untuk 
keseragaman ukuran gula tebu, stevia dan maltodekstrin memenuhi persyaratan (Tabel 5). Formulasi gula 
tebu memiliki rerata diameter tablet 20,02 mm, tidak melebihi 21,9 mm (tiga kali ketebalan rata-rata tablet) 
dan tidak kurang dari 9,73 mm (sepertiga dari ketebalan rata-rata tablet). Formulasi stevia memiliki rerata 
diameter 20,01 mm, dan formulasi maltodekstrin menunjukkan rerata diameter 20 mm.  

Kerapuhan terkait ketahanan tablet terhadap guncangan dan pengikisan selama produksi, pengemasan, 
hingga sampai kepada pasien atau konsumen, yang menggambarkan hubungan antara kekuatan tablet dan 
kekuatan ikatan partikel permukaan. Hasil pengujian kerapuhan untuk formulasi gula tebu menunjukkan 
nilai 1,13%, yang tidak memenuhi persyaratan. Namun, formulasi stevia dan maltodekstrin memiliki nilai 
0,12% dan 0,66% yang memenuhi persyaratan <1% (Tabel 5).  

Uji kekerasannya dilakukan menggunakan alat penguji kekerasan. Kekerasan untuk formulasi gula 
tebu, stevia dan maltodekstrin memenuhi persyaratan, menunjukkan nilai masing-masing 4,5 kg, 4,4 kg, dan 
4,6 kg, yang berada dalam rentang kekerasan yang dibutuhkan yaitu 4 hingga 8 kg/cm³ (Tabel 5).  

Waktu larut tablet menunjukkan kecepatan yang dibutuhkan untuk tablet larut sepenuhnya dalam 
air.(19) Waktu larut diuji dengan melarutkan tablet dalam 200 mL air dan mengukur berapa lama waktu yang 
dibutuhkan untuk larut sepenuhnya. Parameter waktu larut yang baik adalah kurang dari 5 menit. Tabel 5 
menunjukkan bahwa formulasi gula tebu, stevia dan maltodekstrin larut dengan baik, dengan waktu larut 
untuk masing-masing formulasi kurang dari 5 menit.  

pH untuk formulasi gula tebu, stevia dan maltodekstrin berkisar antara 4,05 hingga 4,33, menunjukkan 
bahwa tablet tersebut terlalu asam dan tidak memenuhi kriteria untuk mendekati netral yaitu 6-7 (Tabel 5). 
 

PEMBAHASAN 
 

Berdasarkan hasil pengujian dan pengolahan data dari parameter fisik granul dan tablet effervescent, 
ekstrak kombinasi dari herbal, termasuk daun jati belanda, daun kumis kucing, daun sirih, herba meniran, 
dan rimpang kunyit, dapat berhasil diformulasikan menjadi sediaan tablet effervescent dengan berbagai jenis 
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pemanis, termasuk gula tebu, stevia dan maltodekstrin.  
Hasil dari setiap pengujian parameter granul effervescent baik kecepatan aliran, sudut diam, dan 

kompresibilitas granul, menunjukkan bahwa ketiga formula memenuhi semua persyaratan pengujian granul. 
Dalam hal kecepatan aliran, formulasi gula tebu menunjukkan kecepatan aliran granul tercepat dibandingkan 
dengan formulasi stevia dan maltodekstrin. Perbedaan ini dipengaruhi oleh beberapa faktor, termasuk 
bentuk, ukuran, densitas, gesekan partikel, dan kondisi eksperimen.(22)  Aliran yang efisien sangat penting 
untuk proses produksi, karena mempengaruhi keseragaman dan kualitas produk tablet akhir. (23) 

Mengenai sudut diam, perbedaan di antara ketiga formulasi tersebut sangat kecil, dan semuanya 
memenuhi persyaratan untuk aliran bebas. Sudut diam yang lebih rendah menunjukkan sifat aliran yang lebih 
baik, yang penting untuk memastikan konsistensi produksi tablet. Dalam hal kompresibilitas, formulasi 
stevia menunjukkan nilai kompresibilitas yang mendekati batas yang dapat diterima dari indeks 
kompresibilitas dibandingkan dengan formulasi gula tebu dan maltodekstrin. Kompresibilitas adalah 
parameter penting yang mempengaruhi kemampuan tablet untuk bertahan terhadap kompaksi dan berdampak 
pada kekerasan tablet secara keseluruhan.(24) 

Granul effervescent yang memenuhi syarat kemudian dikompresi, dan parameter fisik tablet diuji. 
Sifat fisik tablet effervescent meliputi keseragaman bobot, keseragaman ukuran, kerapuhan, kekerasan, 
waktu larut, dan pH. Hasil untuk parameter fisik tablet menunjukkan nilai yang serupa di seluruh ketiga 
formulasi. Formulasi stevia dan maltodekstrin direkomendasikan, karena memenuhi hampir semua 
persyaratan parameter fisik untuk tablet; namun, parameter pH tidak memenuhi syarat karena terlalu asam.  

Keasaman formulasi dapat secara signifikan mempengaruhi stabilitas dan efektivitas tablet 
effervescent. pH yang terlalu rendah dapat menyebabkan degradasi bahan aktif yang sensitif dan 
mempengaruhi penerimaan pasien.(25) Sementara itu, formulasi gula tebu tidak memenuhi persyaratan untuk 
dua parameter fisik, yaitu kerapuhan dan pH. Meskipun formulasi dengan stevia dan maltodekstrin 
menunjukkan potensi untuk aplikasi di masa depan pada tablet effervescent, penelitian lebih lanjut diperlukan 
untuk mengoptimalkan pH dan meningkatkan sifat fisik dari formulasi gula tebu. Ini akan memastikan 
pengembangan tablet effervescent herbal yang efektif dan ramah pengguna.  

Dalam perbandingan dengan studi lain yang melaporkan persentase keseragaman bobot sebesar 
1,67%; 1,6%; dan 1,7% untuk formulasi mereka, hasil studi ini menunjukkan variabilitas yang lebih luas 
pada formulasi stevia (3%).(26) Ini menunjukkan bahwa stevia menghadapi tantangan dalam mencapai 
konsistensi berat tablet, mungkin disebabkan oleh variasi kandungan kelembapan. Selain itu, kerapuhan 
dalam studi kami (0,66% untuk maltodekstrin) selaras dengan temuan studi lain yang melaporkan hasil 
serupa (0,65%), menunjukkan bahwa kedua formulasi mempertahankan integritas struktural yang baik. (27) 

Penelitian ini memiliki keterbatasan, termasuk ukuran sampel yang kecil dan fokus hanya pada tiga 
pemanis, yang mungkin tidak mewakili berbagai opsi yang lebih luas yang tersedia. Selain itu, stabilitas dan 
evaluasi sensorik dari tablet effervescent seiring waktu tidak dinilai, yang penting untuk memahami 
kelangsungan hidup jangka panjang dan penerimaan konsumen. Penelitian mendatang harus memperluas 
jangkauan pemanis dan menggabungkan ukuran sampel yang lebih besar untuk hasil yang lebih kuat. 
Menyelidiki stabilitas formulasi dalam berbagai kondisi penyimpanan dan melakukan evaluasi sensorik akan 
memberikan wawasan berharga tentang aplikasi praktis dari tablet effervescent herbal ini. Selain itu, 
mengoptimalkan tingkat pH dalam formulasi gula tebu akan sangat penting untuk mengembangkan produk 
yang efektif dan ramah pengguna. 
 

KESIMPULAN 
 

Berdasarkan hasil dan diskusi, tablet kombinasi ekstrak herbal, termasuk ekstrak dari daun Guazuma 
ulmifolia, daun Orthosiphon aristatus, daun Piper betle, herba Phyllanthus niruri, dan rimpang Curcuma 
domestica, dapat diformulasikan menjadi tablet effervescent menggunakan variasi pemanis: gula tebu, 
stevia, dan maltodekstrin, melalui granulsi basah dan pengujian parameter fisik baik untuk granul maupun 
tablet effervescent. Berdasarkan pengamatan dari pengujian granul dan tablet effervescent menunjukkan 
bahwa formulasi stevia dan maltodekstrin memberikan hasil yang memuaskan, hampir memenuhi semua 
persyaratan pengujian. 
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